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Lampiran 1

Kementorian Kesehatan

&p Polteknes Tanjungharang
@y» Kemenkes i o ot o
® 072 783052
Nomor : PP.O1.OWF XLINS 2472025 23 Jaruan 2025
Larmpinan ; 1eks
Hal < ldn Pensitian
Yih, Kepala Kinik Morctal Bandar Lampung
D Tempat

Sehubungsn dangan panyusunan Karya Tulis fimish bagi mahasiswa Tingkat Il Program Stud
Tesnologl Laboratorum Medis Program Diploma Tiga Jurusan Teknologh Laboratorium Medis Foliteknk
Kesehatan Kemenlesian Kesehatan Tanjungkarang Tahun Akademik 2024/2025, maka bersama ini kars
mengsukan permohonan zin peneitian bagi mahasiswa kami di insttusi yang Bapak/bu Pimpin,
Adapun mahasiswa yarg melakukan pensitian sdalah sebaga berdout:

No | WAHASSWA JUOUL PENELITION TEMPAT
FENELITAN
1. |Fitryara Pedandngan Kuallas Powamaan Sedman Jadngan | Laboratorum

NIM: 2213453055 | Kanker Payudara Merggunakan Ekstak Buah Strawberry | Patologl Anatomi
[Fragara X Asanazza) Sobogal Pomgganti Ecsin Pada | Kink Moeoksi
Pewarmaan Hemateyiin Eosin (He)

2. | Imelda Dwe Piioria | Pertandingan Kuaitas Sedizan Histopatologl
NIM: 2213453061 | Jaringan Xanker Payodam Menggunalan Miryak Alsir
Kenanga {Canango odovala) Sebagsl Pengges Xylol Pads
Proses Degarainsas Pewernsan HE

Alas perhalian dan kerasamanya diucapikan tenma kasih,

Tembusar:
KaJunsan Teknolog: Laboesiorium Mads
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KLINIK PATOLOGI ANATOMIK & SITOLOOIK

g “MOROTAI PATOLOGI”

Df.m‘mh, ”.’A
JiPulas Morotal Ruko Morotai Mas AS [Sampiag Seloretariat 1DI Cabang B, Lampurg)
Randar Lampung 35132, CP : 0823-7782.6300 (WA)

Lab MarmtaiPatodoss
email: restizeaniafPgmail.com/barskahpatologi@gmall.com

No : OT9/KMP/UTIN2025 Bandar Lampung, 04 Maret 2025
Peribal | Tzin melikukan peselitian,
Lampinn : -

Kepada Yih

Ibu Mhm,&s‘.’ﬁ. M.Kes
Direktor Politeknik Keschatan Tanjuag Karnng

m -
Tempat
Dengan homat,
Schubungan éengan surat No. PP.OLOWF. XLILS24/2025 mengenai permohoaan

penelitian mahasiswa sehagai berikut :

No. | Nama Nomor Induk Mahasiswa

) - Fitriynna 2213453055

2 Imelds Dwi Piktoria 2213453061

Pada prinsipays kami tidak beckeberatan dan mengizinkan untuk melakukan penelitisn
di Laborstorum kami.
Demikian surat ini dibsat stas kesjasamanya discapkan banyak terima kash,

B

i ResiAvawa , SpPA
Pimpinan Klinik/ Laboratocium
Morols Patologi
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Kementerian Kecohatan

’ Poltabhey Tanjunghsrang
%b Kemeﬂ kes R Ielan Soskoarme Matle No b Bardit Lamonng
Lmgung 35745
goavnms
Nomor : PP O1DAF XLINS22/2025 23 Januan 2025
Lampran o1 eks
Hal : lin Peosilisn

Yth, Kepala Pusat Studl Blofarmaka Troplka IP8
D4 Tempat

Sehubungan dengan penyusunan Karya Tulis imiah bagl mahasiswa Tingkat I Program Swadl
Teknalogl Laboratordum Medis Program Diploma Tigs Junsaen Teknologi Laboratorium Medls Politekni
Kesehatan Kemanterian Kosehatan Tanjungkamng Tahun Akademik 2024/2025, maka bersama Ini kami
mengajukan pamohonan Izin pandlitien bagl mahssiswa kami ¢i institssi yang Bapakibu Pimpin,
Adapun mahasiswa yang malakukan peneliian adsiah sebagal berikut:

No | MAHASISWA JUDUL PENELITAN TEMPAT
PENELITIAN

1. | ¥reida Dwi Pidors | Pobandingan Kushiss Sedesn Helopsiclog Janngan | Fusat Studl

NIM, 2213953061 | Kanker Payudara Menggueakar Moysk Alskl Kensngs | Blofeemaka Tropka

(Canange odorsts) Sebagal Penggant! Xyiol Pada Proses | IPB

Deparafinisasi Pewarnasn HE

Atas perhatian den kenasamanya divcapkan tefma kasin.

Dewi Purwaningsih, $.SiT,, M.Kes

Tembusan:
KaJurusan Teknclog Laboralordum Meds

e —————————————— R
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS DAN TEXNOLOG!

INSTITUT PERTANIAN BOGOR | osammumacs o

L u
LEMBAGA RISET INTERNASIONAL PANGAN. GIZ] DAN KESEHATAN -
|

Nomor : 073 L PITADO.0/M/B2025 Boger, 00 Marct 2025
Lampiran T
Perihal : Sampel Minynk Atsied

Kepada Yth,

Imelda Dwi Pictoria (2213453061)
Jurusan D3 Teknelogi Laborstorium Medis
Polickkes Tanjungiarang

Dengan bormat,

Bersama inf kami sampaikan surst mengenai sampel minyak atsiri bunga kenanga dari Unit
Konservasi Budicays Biofarmata (UKBB) Pesat Stodi Biofarmaka Tropika LRIPGK [PB, adalsh

sebagai berikut:
No. Koleksi Nama Tanaman Nama Latin Suku
BMKO163¢52016 Kenang Cm’:""‘“ (Lam) Asionacees

Demikian, semogs bermsanfat bagi saudara.

Pysat Stadi Biofarmaka Tropika LRI-PGK 1IPB

~

NP, |

5 Rafi
970316 2006041010

Inaginirg Intovazion with Integrity
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Laboratorium
Patologi Anatomi PROSEDUR PROSESING JARINGAN PATOLOGI ANATOMIK
Morotai Patologi
Bandar Lampung
NO. Dokumen : IV | No. Revisi: - | Halaman
PROSEDUR
TETAP
PROSESING Tanggal Terbit
JARINGAN 5 Januari 2019
Prosesing jaringan secara manual meliputi tahan fiksasl, dehidrasl, clearing
PENGERTIAN | dan infiltrasi parafin.
Mempertahankan struktur sel, menghilangkan / menarik air dalam jaringan
TUJUAN dengan cara mulsi kosentrasi rendah sampai kosentrasi tinggi dan menarik
keluar kadar alkohol jaringan dan mengisi pari-pori peda jaringan seteleh di
tinggal cairan sebelumaya ( xylol ).
KEBIJAKAN Buku Pedoman Pelayanun Patologi Anatomi Indonesia, Kementerian
Kesehatan RI tahun 2015,
1. Pemrosesan spesimen beclangsung dengan manual yang
PROSEDUR mencangkup
Program jaringan kecil ( Biopsi ) :
- Fiksasi :
Formalin buffer 2 jam subu 37°C
- dehidrasi dengan alkohol bertingkat
Alkohol 70% 15 menit suhu 40°C
Alkohol 80% 15 menit suhu 40°C
Alkohol 96% + 15 menit subu 40°C
Etanol : _ 30 menitsuhud0°C




clearing dengan xylol

Xylol | 15 menlt subu 40°C
Xylol 11 15 menit subu 40°C
Xylel 1 15 menit subu 40°C

dan infiltrasi dengan parafin cair.
Paraffin yang digunnkan bendaknya memiliki titik leleh

Parafin 1 15 menit suhu 65°C
Parafin Il 15 menit suhu 65°C
Program jaringan besar ;

Fiksasi : i

Formalin buffer 3 jam suhy 37°C
dehidrasi dengan atkohol bertingkat

Alkchol 70% 60 menit suhu 40°C
Alkohol 50% 60 menit suhu 40°C
Alkohol 96%% 60 menit suhy 40°C
Eranol 120 menitsuhu 40°C
clearing dengan xylol

Xylol 1 90 mwenit suhu 40°C
Xylol 11 00 menit subu 40°C
Xylol I 90 menit suhu 40°C
dan infiltrasi dengan parafin cair.

Paraffin yang digunakan hendaknya memilikl titik leleh
Parafin | bo* , 1ne” 90 menit suhu $7°C
Parafin [l 90 menit suhu S7°C

Proses penanaman spesimen (embeding ) untuk meletakkan dan
memposisikan spesimen sedemikian rupa dalam paraffin

. Proses pemotongan dengan mikrotom

Pemotongan kasat ( rimming ) untuk menghilangkan kelebihan
parafin di atas spesimen.

Pemotongan balus ( sectioning ) setebal 3 mikron. Khusus ustuk
spesimen biopsi ginjal dilskukan pemotonga sctebal 1 mikroa

. Proses pengembangan pita paraffin spesimen menggunakan
waterbath berisi air hangat dengan subu tidak lebih dari 60 derajat

( titik didib paraffin liat petunjuk produse ) dan ditempelkan pada
slaid. Slide yang telah tertompel pita paraffin perlu ditiriskan dengan
posisi miring secukupay untuk mencegnh gelembung udara yang |




akan membuat lubang

5. Proses pemanasan dengan menggunakan hotplate dengan suhu
sesuai titik leleh paraffin ( lihat petunjuk produsen )

6. Proses pewamaan slaid : Pewarnaan slaid Hematoksilin dan Eosin

7. Proses penutupan slaid menggunakn kaca penutup yang bersih, rata,
dmﬁpis.b::ngmm(mommuﬂm)dawm

KEWENANGAN

ATLM ( Ahli Tehnik Laboratorium Medik )

Bagian Administrasi




Laboratorium PEWARNAAN HEMATOKSILIN EOSIN
Patologi Anatomi
Morotai Patologi
Bandar Lampung

NO. Dokumen : VI | No. Revisi :- Halaman :-

PROSEDUR
TETAP
PEWARNAAN | Tanggal Terbit
HEMATOKSILIN |5 Januari 2019

EOSIN

Scbuah tehnik yang digunakan untuk memberikan wama pada organel sel
PENGERTIAN schinggs lebih mudah diamati dibawah mikroskop.

TUJUAN Agar dspal mempertajam atau memperjelas berbagai elemen jaringan
terutama sel-selnya, schingga dapat dibedakan dan ditelaah dengan

KEBIJAKAN Buku Pedoman Pelayanan Patologi Anatomi Indenesia, Kementerian
Kesehatan RI tahun 2015.

Cara pulasan pewamaan Hematoksilin Eosin :

PROSEDUR

a. Deparanisasi dengan menggunakan memasukkan slide unstained

kedalam

o Xylol I S menit

o Xylol I S menit
b, Masukkan ke dalam alkohol absolut 1 menit
¢. Masukkan ke dalam alkohol 96% 2 menit
d. Masukkan ke dalam alkohol 70% 2 menit
¢. Rendam dengnn quadest 2 menit
{. Masukkan ke dalam Harris-Hematoksilin -~ 7-10 menit
2. Rendam/ bilas dengan air mengalir

dan celupkan litium 1 celup
h. Masukkan ke dalam Eosin 1-2 menit
i,  Masukkan ke dalam alkohol 70% | menit
j+  Maosukkan ke dalam alkohol 96% 1 menit
k. Masukkan ke dalam alkohol absolut | 1 menit




I.  Masukkan ke dalam alkohal absolut 11 2 menit

m. Masukkan ke dalam Xylol | 5 menit
n. Masukkan ke dalam Xylol II 5 meait
o. Keringkan sampel, tetesi dengan entelan ( mounting )
secukupnya dan tutup dengan cover glass
Beri Indentitas pasien pada slide
KEWENANGAN | ATLM
UNIT TERKAIT - Bagian administrasi
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LEMBAR OBSERVASI
KUALITAS PEWARNAAN HISTOPATOLOGI JARINGAN KANKER PAYUDARA

1 lmeida Dwi plictoria

22134530353

+ D1 Teknologi Laboratorium Medis

EH

TE

i

v

7

u"wmm

v
v

Kodo
alite

e

K

T2

Gl

[s50%

SOTOEA FATOLOGH

PR




Lampiran 7

Hasil Uji Analisis Data

Uji Normalitas

Tests of Normality

Perlakuan Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Skor Xylol . 5 . . 5 .
Minyak Atsiri Kenanga .300 5 161 .833 5 .146
Tanpa Pemanasan
Minyak Atsiri Kenanga 473 5 <.001 552 5 <.001
Pemanasan Suhu 30C
Minyak Atsiri Kenanga 241 5 .200" 821 5 119
Pemanasan Suhu 40C
Minyak Atsiri Kenanga 241 5 .200° 821 5 119
Pemanasan Suhu 50C
Uji Kruskal Wallis Test
Ranks
Perlakuan N  Mean Rank
Skor Xylol 5 19.00
Minyak Atsiri Kenanga Tanpa Pemanasan 5 13.40
Minyak Atsiri Kenanga Pemanasan Suhu 30C 5 16.40
Minyak Atsiri Kenanga Pemanasan Suhu 40C 5 10.40
Minyak Atsiri Kenanga Pemanasan Suhu 50C 5 5.80
Tota 25
Test Statistics*?
Skor
Kruskal-WallisH 11.510
df 4
Asymp. Sig. .021
a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable: Perlakuan
Uji Mann-Whitney
Ranks
Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks
Skor Xylol 5 7.00 35.00
Minyak atsiri kenanga tanpa pemanasan 5 4.00 20.00
Tota 10
Test Statistics®
Skor
Mann-Whitney U 5.000
Wilcoxon W 20.000
Z -1.936
Asymp. Sig. (2-tailed) .053
Exact Sig. [2* (1-tailed Sig.)] .151°

a. Grouping Variable: Perlakuan
b. Not corrected for ties.



Ranks

Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks
Skor Xylol 5 6.00 30.00
Minyak atsiri kenanga pemanasan suhu 30 5 5.00 25.00
Tota 10
Test Statistics?
Skor
Mann-Whitney U 10.000
Wilcoxon W 25.000
Z -1.000
Asymp. Sig. (2-tailed) 317
Exact Sig. [2* (1-tailed Sig.)] .690°
a. Grouping Variable: Perlakuan
b. Not corrected for ties.
Ranks
Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks
Skor Xylol 5 7.00 35.00
Minyak atsiri kenanga pemanasan suhu 40 5 4.00 20.00
Tota 10
Test Statistics®
Skor
Mann-Whitney U 5.000
Wilcoxon W 20.000
Z -1.936
Asymp. Sig. (2-tailed) .053
Exact Sig. [2* (1-tailed Sig.)] .151°
a. Grouping Variable: Perlakuan
b. Not corrected for ties.
Ranks
Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks
Skor Xylol 5 8.00 40.00
Minyak atsiri kenanga pemanasan suhu 50 5 3.00 15.00
Tota 10
Test Statistics?
Skor
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 15.000
Z -2.805
Asymp. Sig. (2-tailed) .005
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008°

a. Grouping Variable: Perlakuan
b. Not corrected for ties.
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar 1. Pemotongan Pita Jari ngan di
mikrotom

Gambar 3. Pemanasan Slide Menggunakan
Oven Untuk Melelehkan Parafin

Gambar 5. Deparafinisasi Menggunakanr
Minyak Atsiri Kenanga Tanpa Pemanasan

Gambar 6. Minyak Atsiri Kenanga




oy I\ : ‘

Gambar 7. Deparafinisasi Menggunakan

Gambar 8. Suhu Oven Deparafinisasi
Pemanasan Suhu 50°C

Minyak Atsiri Kenanga Pemanasan Suhu 50°C

= A
Gambar 9. Deparafinisasi Menggunakan
Minyak Atsiri Kenanga Pemanasan Suhu 40°C

Gambar 10. Suhu Oven Deparafinisasi
Pemanasan Suhu 40°C

Sar

Gambar 11. Deparafinisasi Menggunakan
Minyak Atsiri Kenanga Pemanasan Suhu 30°C

-
Gambar 12. Suhu Oven Deparafinisasi
Pemanasan Suhu 30°C




Gambar 15. Mounting

AfAAQABROCAGD

Gambar 16. Pelabelan




Lampiran 9

LOG BOOK PENELITIAN
Nama Mahasiswa : Imelda Dwi Piktoria
NIM : 2213453061
Judul KT1 ; Pertendingan Kualitas Sediaan Histopatologs Jaringan

Kanker Payudam Menggunakan Minyak Atsin Keosoga
(Cananga Odorata) Schagai Pengganti Xylol Pada Proses

Depasafisisasi Pewarnsan He
Pembimbing Utama : Misbahul Heda, 5.5i,, M. Kes
Pembimbing Peodamping : dr, Resti Armia, Sp.PA
No. HarvTanggal Jenis Kegiatan Paraf

gc_\*\..otm o018 M gtmﬂiﬁ:”“lg'.
Rwearncan dan Pelabelan

w |~ |-

E

Pambacaan dan fardaion

Mengetahut,
Dokter Abli Patologi Anatomi
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KARTU BIMBINGAN KTI

\ -
KARTU BIMBINGAN KT1
PROGRAM STUDI TEKNOLOG! LABORATORIUM MEDIXK PROGRAM DIPLOMA TIGA
TANUN AKADEMIK 19232004
Nama Matasiswa i Imelda Dwi Piktoria
NIM ¢ 213453061
Judul KTY | Perbendingn Kusitss Sedisss Histopatologi Jaringan Ksaker
Payodara Pods Pewamam Hematoxylin Eosin Pada Proses
Deparafinisasi Menggmakan ARematif Minmyak Atsid Kesanga
(Canamga odorgia)
Pembimbing Utama ; Misbabul Hods, S.SI M. Kes
Sdata = Qurbhaikan AR T
- | % Nowmbe “Rbclan s T Fovs | L~
2074 -frbakan BAR T )
o b ~Pubskos 46 T
. . s E Novembas ‘Pubmias Bae B Eewss (
3 2014 = Pulasican Taks) DvpaC opuranional
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‘ Samat “Purbothan Gan T IR
3 [0 Newumber [ o buchon Tobat Bupriar oguimvionms | P10 %7/
A aor4 s Purkban Gambar
- /
Clasa ~Purbalias B T o &
4 |12 Neowmber | - Parlociian Gosbar gl -
Aoa
Babe forbaakan Label Shefi% opunfant k
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Catatan : Coret yasg tidak perlu*

Ketua Prodi TLM Program Diploma Tiga

P

NIP, 196912221997032001
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KARTU RIMRINGAN KT1
PROGRAM STUDI TEKNOLOGI LABORATORIUM MEDIK PROGRAM DIPLOMA TIGA

TAHUN AKADEMIK 2023-2024
Nama Mahasiswa t Imelda Dwi Piktoria
NIM 1 2213453061
Jodul KTI . Perbandingan Kualitas Sediaan Histopatologi Jaringan Ksker
Proses

Canange
Pembimbing Peadamping  : dr. Resty Aranish, Sp.PA

No | Tageed Miabingen Matert Bimbizgan Keterngan punf
Saata Purbeikon Ban T \

.  Novwber 2624 Revina o
Suten Pebeban GG T F\A/,«

2 . |12 Newwier 3004 Karasaha fensep p‘uk:
P Pubcikon GAS W[ \

3. |16 Maeter 2024 Tebel Dy Operational don vesabe] | S o

Calasen Perbaikan BAg I
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Koris K
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Catatan : Coret yang tidak periu®

Ketus Predi TLM Program Diploma Tiga

7~

NIP, 196912221997032101
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